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1.1 Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk200660695][bookmark: _Hlk200661507]Pendidikan di era modern tidak hanya fokus pada pengembangan kemampuan akademik siswa, namun bertujuan untuk mengembangkan karakter kuat dan keterampilan sosial, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter, keterampilan sosial dan emosional yang kuat. Menurut Goleman (2014) kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, memahami dan mengelola emosi diri sendiri serta memahami dan merespon emosi orang lain. Kecerdasan emosional berperan penting dalam keberhasilan siswa, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.
[bookmark: _Hlk200661593]Dalam dunia pendidikan, kecerdasan emosional memegang peran penting dalam keberhasilan siswa dalam berbagai aspek. Salovey dan Mayer menyatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki dimensi utama yaitu kesadaran diri, harga diri, motivasi, empati dan regulasi diri. Siswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki keterampilan komunikasi, keterampilan interpersonal, dan lebih siap menghadapi masalah akademis dan sosial.
Namun kenyataannya, banyak siswa yang masih kesulitan mengelolah emosi, menyelesaikan konflik teman sebaya, serta tetap fokus dan termotivasi dalam menghadapi tekanan akademis. Hal ini menunjukkan pentingnya penguatan












keterampilan emosional melalui pendekatan yang tetap dalam lingkungan pendidikan.
Salah satu faktor yang berperan penting dalam kecerdasan emosional adalah kemampuan pengelolan diri atau self regulation. Menurut Usher & Schunk dalam Kusumawati 2024 Self regulation adalah proses pengendalian diri di setiap jenjang yang menargetkan seseorang melalui pikiran, perasaan, dan tindakan menuju hasil yang diinginkan artinya self regulation bukan hanya tentang mengatur perilaku tetapi juga mencakup aspek-aspek kognitif dan emosional.
Siswa dengan kemampuan self regulation yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres, menjaga fokus dalam belajar, dan mempertahankan motivasi meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan. Siswa juga lebih mampu untuk mengidentifikasi emosi negatif seperti frustrasi atau kecemasan dan mengambil langkah-langkah yang baik untuk mengatasi hal tersebut. Sebaliknya, siswa yang memiliki kemampuan self regulation yang rendah seringkali mengalami kesulitan dalam mengendalikan diri, lebih mudah merasa kewalahan oleh tekanan, dan cenderung menunjukkan perilaku yang tidak produktif dalam situasi yang menantang. Hal ini menunjukkan bahwa self regulation berhubungan etar dengan kecerdasan emosional siswa.
Zimmerman (2011) menjelaskan bahwa self-regulation juga melibatkan tiga fase penting, yaitu perencanaan (forethought), pelaksanaan (performance), dan refleksi (self reflection). Proses ini membantu siswa dalam mengontrol perilaku dan emosi mereka untuk mencapai tujuan akademis dan sosial yang diinginkan.





Hubungan antara self-regulation dan kecerdasan emosional menjadi fokus penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Pemahaman yang mendalam mengenai hubungan ini dapat memberikan bimbingan yang lebih konkrit bagi para pendidik, konselor, dan orang tua dalam membantu siswa mengembangkan keterampilan regulasi diri yang lebih baik dan pada akhirnya meningkatkan kecerdasan emosional mereka.
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan, pada siswa kelas XI IPA SMA Swasta Istiqal Delitua terdapat beberapa masalah yaitu: kurangnya dalam mengotrol emosi, tidak memiliki kepercayaan diri, tidak dapat mengelolah diri, kurang memiliki empati, kesulitan dalam hubungan sosial, tidak dapat mengelola stres dan tekanan.
Namun pada kenyataannya, tidak semua siswa memiliki pengelolan diri atau kecerdasan emosional yang baik. Fenomena ini dapat terlihat dari meningkatnya kasus konflik antar siswa, kesulitan dalam hubungan sosial, serta kurangnya kemampuan mereka dalam mengatasi tekanan.
Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Self Regulation dengan Kecerdasan Emosional pada Siswa SMA Swasta Istiqal Delitua .”
1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono, (2020) pada bagian ini perlu dituliskan berbagai permasalahan yang ada pada objek yang diteliti. Dalam setiap penelitian kita menemukan permasalahan, permasalahan tersebut tidak hanya satu atau dua melainkan banyak. Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah


a. Siswa yang kurang dalam mengelolah emosi

b. Siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri

c. Siswa kurang memiliki empati

d. Siswa yang kesulitan dalam berhubungan sosial

e. Siswa yang tidak dapat mengelola stres dan tekanan.

1.3 Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2020) karena keterbatasan, waktu, dana, tenaga, teori dan agar penelitian dapat dilakukan lebih mendalam maka tidak semua permasalahan yang telah teridentifikasi dapat terselesaikan. Untuk itu peneliti menetapkan batasan-batasan, dimana penelitian akan dilakukan, variabel apa yang akan diteliti, dan bagaimana hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lain. Maka dari itu peneliti menetapkan batasan-batasan masalah pada penelitian ini adalah. “ Hubungan Self Regulation dengan Kecerdasan Emosional pada Siswa Kelas XI IPA SMA Swasta Istiqal Delitua Tahun Ajaran 2025”.
1.4 Rumusan Masalah
Menurut Arikunto (2021) adalah harus berisi paparan hasil pemikiran logis dan alasan mengenai adanya ketidaksesuaian antara harapan dan kondisi yang terjadi, mengidentifikasi berbagai permasalahan secara umum yang mungkin bisa diselesaikan melalui penelitian, dan menjelaskan hal-hal yang melatar belakangi sehingga penelitian itu penting dilakukan. Dari pendapat ahli diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada Hubungan Self Regulation Dengan Kecerdasan Emosional Pada Siswa SMA Swasta Istiqal Delitua?”


1.5 Tujuan Penelitian
Menurut Rina Hayati (2021) Tujuan penelitian adalah bagian daripada adanya bentuk pernyataan terkait mengapa riset dijalankan. Sehingga dalam penulisan untuk tujuan penelitian ini sangatlah mungkin dalam mengidentifikasi konsep guna menjelaskan atau memprediksi situasi atau solusi untuk situasi yang menunjukkan jenis studi yang akan dilakukan. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan Self Regulation dengan kecerdasan emosional pada siswa.
1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan ilmu pengetahuan dan pendidikan sebagai kajian teoritis khususnya mengenai Self Regulation dan kecerdasan emosional.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi siswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi atau rujukan bagi siswa SMA Swasta Istiqal Delitua untuk meningkatkan Self Regulation dan memiliki kecerdasan siswa SMA Istiqal Swasta Delitua mempunyai emosi yang tinggi.
b) Bagi guru dan sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berhasil memberikan informasi dan masukan mengenai kecerdasan emosional yang dapat meningkatkan Self Ragulation siswa.


c) Peneliti

Untuk menambah pengetahuan di bidang pendidikan bimbingan dan konseling baik secara teori maupun penerapan langsung di lingkungan sekolah.
1.7 Anggapan Dasar
Menurut Arikunto (2018) “Anggapan dasar merupakan sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penelitian, yang akan berfungsi sebagai tempat berpijak bagi penelitian’’.
Anggapan dasar atau asumsi adalah anggapan- anggapan yang mendasar yang kebenarannya berlaku secara makro. Anggapan dasar menjadi dasar dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian. Anggapan dasar harus satu jiwa dengan subtansu rumusan masalah dan hipotesis karena ketiga unsur ini saling terkait “Pedoman Penulisan Skripsi FKIP Al- WASHLIYAH, 2024”
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah self regulatioan
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kecerdasan emosional.
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